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ABSTRACT 

The measure of welfare is not only about material prosperity but also about happiness. The sandwich 

generation has a dual role to play in influencing their happiness. On the other hand, social capital also affects 

happiness. There are several mechanisms by which social capital affects happiness, including health conditions, 

household income, and education. This study aims to analyze specifically how social capital influences the 

happiness of the sandwich generation in Indonesia. This study uses SPTK 2017 data, analyzing the head of 

household or partner of the sandwich generation and non-sandwich generation. Using OLS estimation, the study 

found that the happiness index in the sandwich and non-sandwich generations are not significantly different. 

However, social capital generally has a significant effect on happiness. In addition, health conditions were found 

to be a variable that becomes a mechanism for how social capital affects happiness. Increasing the value of 

social capital in the poor health sandwich generation will be more beneficial in increasing their happiness. 

Meanwhile, household income and education were not found to be mechanisms for social capital. 
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ABSTRAK 

Ukuran kesejahteraan tidak hanya dapat digambarkan dengan kondisi kemakmuran material namun juga 

dapat digambarkan oleh kondisi kebahagiaan. Peran ganda yang melekat pada mereka yang masuk ke dalam 

generasi sandwich tentu akan berpengaruh terhadap kebahagiaannya. Salah satu faktor yang memengaruhi 

kebahagiaan seseorang adalah nilai modal sosial. Terdapat beberapa mekanisme bagaimana modal sosial 

memengaruhi kebahagiaan, diantaranya melalui kesehatan, pendapatan rumah tangga, dan pendidikan. Tulisan 

ini bertujuan untuk menganalisis secara khusus bagaimana pengaruh modal sosial terhadap kebahagiaan generasi 

sandwich di Indonesia. Tulisan ini menggunakan data SPTK 2017 dengan unit analisis adalah kepala rumah 

tangga atau pasangannya yang termasuk dalam generasi sandwich dan generasi non-sandwich. Dengan 

menggunakan metode estimasi OLS, hasil analisis menunjukkan bahwa indeks kebahagiaan pada generasi 

sandwich dan non-sandwich tidak berbeda secara nyata, tetapi secara umum modal sosial berpengaruh signifikan 

terhadap kebahagiaan. Selain itu kondisi kesehatan ditemukan sebagai variabel yang menjadi mekanisme 

bagaimana modal sosial memengaruhi kebahagiaan. Peningkatan nilai modal sosial pada generasi sandwich yang 

memiliki kesehatan yang kurang baik akan lebih bermanfaat dalam meningkatkan kebahagiaannya. Sementara 

itu variabel pendapatan rumah tangga dan pendidikan ditemukan bukan menjadi mekanisme bagaimana modal 

sosial memengaruhi kebahagiaan. 

 

Kata kunci: generasi sandwich, kebahagiaan, modal sosial 
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PENDAHULUAN 

Saat ini, masyarakat dunia semakin menyadari 

bahwa ukuran kesejahteraan tidak hanya dapat 

digambarkan dengan kondisi kemakmuran 

material, tetapi dapat juga digambarkan oleh 

kondisi kesejahteraan subjektif atau dikenal 

dengan kebahagiaan. Menjadi bahagia 

merupakan hak setiap individu, oleh karena itu 

negara harus dapat mengupayakan kebahagiaan 

bagi setiap warganya (Hansson, 2006). Selain itu, 

peningkatan kualitas hidup untuk semua juga 

merupakan tujuan akhir dari Sustainable 

Development Goals (SDGs), yaitu dengan cara 

meningkatkan kesejahteraan dalam semua aspek, 

baik ekonomi, kesehatan, lingkungan, maupun 

sosial (United Nations, 2015). 

Hasil studi Easterlin (1974) yang melihat 

hubungan antara pendapatan dan kesejahteraan di 

Amerika Serikat menemukan bahwa rata-rata 

individu yang memiliki tingkat pendapatan tinggi 

cenderung memiliki tingkat kesejahteraan 

subjektif tinggi. Meski pendapatan dan 

kesejahteraan subjektif berhubungan positif, 

tetapi pada suatu titik tertentu pendapatan tidak 

lagi dapat meningkatkan kesejahteraan subjektif 

(Easterlin, 1974). Hal ini kemudian dikenal 

dengan istilah Easterlin Paradox. 

Berdasarkan data World Happiness Report 

tahun 2020, nilai Happiness Index Indonesia 

hanya menempati peringkat ke-84 dari 153 

negara di dunia. Sedangkan jika dibandingkan 

dengan negara di Asia Tenggara lainnya, indeks 

kebahagiaan Indonesia tergolong cukup rendah. 

Indeks kebahagiaan Indonesia masih di bawah 

Singapura, Filipina, Thailand, Malaysia, dan 

Vietnam. Padahal, kebahagiaan penduduk dapat 

berpengaruh terhadap keberhasilan 

pembangunan dan perkembangan sosial di 

masyarakat (Forgeard, 2011).  

Manusia sebagai makhluk sosial, tentu tidak 

terlepas dari adanya interaksi dengan orang lain. 

Salah satu faktor yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat adalah tingkat modal 

sosial dan intensitas kontak sosial seseorang 

dengan orang lain (Arampatzi dkk., 2018). Modal 

sosial dipandang sebagai budaya bekerja sama 

yang dapat menjadi kekuatan suatu bangsa 

(Fukuyama, 2001). Selain itu, modal sosial juga 

merupakan aset yang berdampak positif bagi 

keluarga dan kesejahteraan masyarakat, 

memperkuat lingkungan, dan meningkatkan 

kualitas hidup (Hamdan dkk., 2014). Hubungan 

antara tingkat kebahagiaan dan modal sosial 

menurut Bartolini & Sarracino (2014) memiliki 

hubungan jauh lebih kuat daripada hubungan 

antara tingkat kebahagiaan dan Produk Domestik 

Bruto (PDB), baik dalam jangka menengah 

maupun jangka panjang. 

Diener dkk. (2009) menyebutkan 

setidaknya terdapat beberapa alasan mengapa 

variabel kebahagiaan itu penting. Pertama, 

kebahagiaan yang tinggi akan memberikan 

banyak keuntungan, misal kesehatan yang lebih 

baik atau umur yang lebih panjang. Kedua, 

orang-orang menganggap kebahagiaan sangat 

penting, bahkan kebahagiaan dan kepuasan hidup 

dinilai lebih penting daripada materi atau uang. 

Ketiga, kebahagiaan merupakan cara utama 

untuk menilai kualitas hidup selain ekonomi dan 

indikator sosial lainnya. Keempat, kebahagiaan 

dinilai sebagai variabel utama dalam penelitian 

tentang orang tua atau kelompok tertentu. 

Pada tahun 1960-an Indonesia mengalami 

era baby boom yang ditandai dengan 

penambahan jumlah bayi yang luar biasa (Badan 

Pusat Statistik, 2019). Perbaikan dalam bidang 

kesehatan telah meningkatkan harapan hidup 

penduduk, sehingga menyebabkan bayi-bayi 

pada era baby boom menua dan memperlebar 

piramida kelompok penduduk tua (Badan Pusat 

Statistik, 2019). Peningkatan persentase 

penduduk lansia di Indonesia yang juga diikuti 

dengan meningkatnya rasio ketergantungan, 

tentu menjadi beban tersendiri bagi penduduk 

usia produktif. Badan Pusat Statistik (2019) 

menyebutkan bahwa 51,08% penduduk lansia 

mengalami keluhan kesehatan dan 26,20% lansia 

mengalami sakit. Selain itu, 40,64% lansia 

tinggal bersama tiga generasi. Kondisi 

kelanjutusiaan ini membutuhkan perhatian lebih 

dari keluarga penanggung lansia yang umumnya 

berusia produktif. Mereka dihadapkan pada 

kondisi yang diharuskan memenuhi kebutuhan 

keluarga inti dan juga kebutuhan orang tua atau 

masuk ke dalam generasi sandwich. Generasi ini 

perlu menyeimbangkan antara kebutuhan pribadi 

dan tanggung jawabnya untuk merawat anak dan 
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orangtuanya (Evans dkk., 2016; Sinha, 2013). 

Memberikan perawatan kepada orangtua lanjut 

usia bukanlah hal yang baru dan keluarga (anak) 

memiliki peran penting dalam hal perawatan ini 

(Ward-Griffin & Marshall, 2003). Pasangan 

(suami dan istri) yang terjepit dalam pemenuhan 

kebutuhan anak-anak, orang tua, dan pekerjaan 

memiliki tingkat stres yang lebih tinggi (Duxbury 

& Dole, 2015; Malach-Pines dkk., 2009).  

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

tulisan ini bertujuan untuk melihat secara khusus 

bagaimana pengaruh modal sosial terhadap 

kebahagiaan generasi sandwich. Penelitian 

tentang kesejahteraan subjektif (kebahagiaan) 

sudah banyak dilakukan. Seperti Diener (2000) 

yang meneliti kebahagiaan melalui penilaian 

kognitif kehidupan seseorang serta efek positif 

dan negatifnya. Terdapat berbagai macam faktor 

penentu kesejahteraan subjektif individu, yaitu 

umur, jenis kelamin, tingkat pendidikan, status 

perkawinan, dan status pekerjaan (Alesina dkk., 

2004; Leung dkk., 2011; Winkelmann, 2009). 

Selain itu beberapa penelitian menyebutkan 

bahwa terdapat hubungan positif antara modal 

sosial individu dan berbagai komponen 

kesejahteraan subjektif, termasuk kebahagiaan 

dan kepuasan hidup (Han dkk., 2013; Helliwell, 

2001; Helliwell & Putnam, 2012; Portela dkk., 

2013; Putnam, 2000; Yip dkk., 2007). 

Hal yang membedakan tulisan ini dengan 

studi sebelumnya terletak pada unit analisis yang 

digunakan serta mekanisme bagaimana modal 

sosial memengaruhi kebahagiaan. Tulisan ini 

diharapkan dapat memberikan informasi 

komprehensif mengenai kebahagiaan pada 

seseorang yang termasuk dalam generasi 

sandwich. Sehingga dapat mengisi kekosongan 

studi (research gap) yang sangat dibutuhkan 

karena semakin meningkatnya jumlah dan 

persentase penduduk lansia di Indonesia. Hal lain 

yang membedakan tulisan ini dari penelitian 

sebelumnya adalah pembentukan variabel indeks 

kebahagiaan dan indeks modal sosial. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Konsep Kebahagiaan 

Kesejahteraan subjektif (subjective well-being) 

atau yang lebih dikenal sebagai kebahagiaan 

memiliki definisi yang beragam. Kebahagiaan 

dapat berarti kesenangan, kepuasan hidup, emosi 

positif, kehidupan yang bermakna, atau perasaan 

puas lainnya (Diener dkk., 2009). Salah satu 

pemikir awal tentang kebahagiaan pra Sokrates 

yaitu filusuf Democritus yang menyatakan 

bahwa hidup bahagia itu bukan karena apa yang 

dimiliki, tetapi bagaimana cara orang merespons 

terhadap keadaan hidupnya (Tatarkiewicz, 

1976). Kebahagiaan dimaknai sebagai perasaan 

senang dan puas terhadap sesuatu hal yang 

dianggap mulia (Kahneman dkk., 1999). Franklin 

(2010) menyebutkan bahwa kebahagiaan 

merupakan hal yang dirasakan atas upaya 

pencapaian dan pemenuhan terhadap potensi dan 

tujuan hidup seseorang. Kebahagiaan juga 

dimaknai sebagai evaluasi kehidupan yang 

dirasakan seseorang terhadap berbagai aspek 

kehidupan yang juga mempertimbangkan 

perasaan (OECD, 2013). 

Pada konteks budaya, kebahagiaan juga 

memiliki makna yang berbeda-beda. Budaya 

barat mendefinisikan kebahagiaan sebagai 

pencapaian prestasi pribadi (personal 

achievement). Individu bertindak untuk 

memaksimal pengalaman afek positifnya. 

Berbeda dengan budaya barat, budaya timur 

memaknai kebahagiaan sebagai pencapaian 

hubungan interpersonal seseorang dengan orang 

lain (Uchida dkk., 2004). 

 

Konsep Modal Sosial 

Häuberer (2011) menyebutkan bahwa Bourdieu 

dan Coleman merupakan orang yang pertama 

kali memperkenalkan teori modal sosial secara 

sistematis pada era 80-an. Modal sosial 

merupakan akumulasi sumber daya potensial 

yang diperoleh dari pemanfaatan jejaring dan 

keanggotaan dalam kelompok (Bourdieu, 1986). 

Coleman (1988) memandang bahwa modal sosial 

mengacu pada kemampuan seseorang untuk 

bekerjasama dalam sebuah kelompok. Coleman 

(1988) juga mengidentifikasi tiga elemen utama 

sebagai pilar modal sosial. Pertama, kewajiban 

dan harapan yang timbul dari rasa percaya pada 

lingkungan sosial. Rasa percaya menimbulkan 

harapan dan kewajiban dalam lingkungan sosial. 

Kedua, arus informasi yang sehat dalam struktur 
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sosial yang penting untuk mendorong 

perkembangan aktivitas masyarakat. Terakhir, 

norma yang harus ditaati oleh masyarakat serta 

ditegakkan dengan sanksi yang jelas dan efektif. 

Putnam (2000) menyatakan bahwa gagasan 

yang mendasari modal sosial adalah nilai norma 

dan jaringan yang saling terkait. Hal ini 

memungkinkan orang-orang yang mengikuti 

jejaring sosial mendapatkan keuntungan dari 

jejaring yang mereka ikuti. Dengan demikian, 

modal sosial dapat menjadi salah satu masukan 

bagi pembangunan ekonomi dan peningkatan 

kesejahteraan suatu negara. Sementara itu, 

Fukuyama (2001) menjabarkan modal sosial 

sebagai sebuah budaya bekerja sama yang dapat 

menjadi kekuatan suatu bangsa. Menurutnya, 

modal sosial merupakan seperangkat nilai dan 

norma yang dilembagakan dan dianut oleh 

anggota kelompok sehingga memberi 

kesempatan untuk saling bekerja sama 

antarindividu. Modal sosial dibangun sebagai 

sebuah norma yang mengedepankan asas 

kepentingan umum dalam sebuah komunitas 

dengan mengesampingkan kepentingan pribadi. 

 Ragamnya variabel yang digunakan sebagai 

proksi modal sosial menghasilkan keragaman 

dimensi dan konsep yang sulit dipahami 

(Bjørnskov, 2008; Durlauf, 2002). Van Oorschot 

dan Arts (2005) mengelompokkan modal sosial 

menjadi tiga dimensi, yaitu jaringan sosial 

(misalnya hubungan informal, partisipasi, dan 

keanggotaan organisasi), norma sosial (misalnya 

norma bersama dan nilai-nilai 

kewarganegaraan), dan kepercayaan sosial 

(misalnya kepercayaan umum, kepercayaan 

terhadap institusi, dan kepercayaan antarpribadi). 

 

Hubungan Modal Sosial dan Kebahagiaan 

Terdapat beberapa kemungkinan mekanisme 

yang menghubungkan modal sosial dan 

kebahagiaan. Individu yang memiliki hubungan 

yang kuat dengan keluarga, teman, tetangga, dan 

masyarakat memiliki tingkat kesehatan fisik yang 

lebih baik dan secara tidak langsung dapat 

meningkatkan kesejahteraan subjektifnya 

(Helliwell & Putnam, 2004). Selain itu Helliwell 

& Putnam (2004) juga menyebutkan bahwa 

orang yang memiliki teman dekat dan orang 

kepercayaan, tetangga yang ramah dan rekan 

kerja yang suportif cenderung untuk tidak 

mengalami kesedihan, kesepian, harga diri 

rendah, dan masalah dengan makan dan tidur 

sehingga akan cenderung meningkatkan 

kebahagiaannya. 

Individu yang memiliki modal sosial yang 

tinggi juga lebih mudah dalam mengakses 

berbagai layanan publik, termasuk lebih mudah 

untuk memperoleh kesempatan kredit usaha 

(Narayan & Pritchett, 1999). Hal tersebut secara 

tidak langsung dapat meningkatkan peluang 

mereka untuk memperoleh pendapatan. Mereka 

yang memiliki rata-rata pendapatan yang lebih 

tinggi cenderung memiliki tingkat kebahagiaan 

yang juga lebih tinggi (Helliwell & Putnam, 

2004). 

Michalos (2008) menyatakan bahwa 

hubungan antara pendidikan dan kebahagiaan 

tidak dapat dilakukan secara langsung, namun 

tergantung pada definisi dan operasionalisasi 

pendidikan, pengaruh, dan kebahagiaan. Chen 

(2012) mendapatkan bukti empiris bahwa 

pendidikan yang dikombinasikan dengan 

kemampuan menjalin hubungan yang lebih luas 

akan berdampak positif terhadap kesejahteraan. 

 

Generasi Sandwich 

Miller (1981) merupakan orang pertama yang 

menciptakan istilah generasi sandwich yaitu 

merujuk pada wanita usia 40 tahun-an yang 

merawat anak-anak mereka yang masih kecil 

serta merawat orang tua mereka yang berusia 

antara 60 dan 70 tahun. Sinha (2013) 

menyebutkan bahwa generasi sandwich saat ini 

berusia antara 45 dan 65 tahun yang merawat 

anak-anak serta orang tua mereka. 

Hal serupa juga diungkapkan oleh peneliti 

lainya bahwa generasi sandwich merupakan 

generasi yang diapit oleh tanggung jawab ganda 

dalam merawat anak-anak serta orang tua mereka 

yang sudah lanjut usia secara bersamaan (Agree 

dkk., 2003; Chisholm, 1999; Grundy & Henretta, 

2006; Miller, 1981). Peneliti lainnya memperluas 

kriteria generasi sandwich menjadi memiliki 

setidaknya satu anak di bawah usia 18 tahun dan 

tinggal di dalam rumah (Sinha, 2013; Tebes & 

Irish, 2014). 
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PENELITIAN TERDAHULU 

Bjørnskov (2008) dalam penelitiannya di 

Amerika Serikat menemukan bahwa variabel 

modal sosial, yaitu kepercayaan sosial, informal 

sociability, dan formal sociability, memiliki 

pengaruh yang kuat dan signifikan terhadap 

kebahagiaan individu. Sejalan dengan hal 

tersebut, Leung dkk. (2011) juga setuju bahwa 

kepercayaan sosial, kepercayaan terhadap 

institusi, dan obligasi memiliki pengaruh yang 

positif dan kuat terhadap kebahagiaan individu. 

Rodríguez-Pose dan von Berlepsch (2014) juga 

menemukan bahwa modal sosial berperan 

penting dalam kebahagiaan individu dalam tiga 

dimensi, yaitu kepercayaan individu, interaksi 

sosial individu, serta norma dan sanksi sosial. 

Bartolini dkk. (2013) dalam penelitiannya 

menemukan bahwa hubungan sosial dan 

kepercayaan terhadap institusi berkorelasi positif 

dan signifikan terhadap kebahagiaan seseorang. 

Helliwell (2001) menemukan fakta empiris 

bahwa semakin tinggi modal sosial, maka 

semakin tinggi tingkat kepercayaan serta 

semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan 

subjektif. Sarracino (2012) dalam penelitiannya 

menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara berbagai proksi modal sosial dengan 

kebahagiaan dan kepuasan hidup. 

Helliwell & Putnam (2004) menemukan 

bahwa modal sosial, yang diukur dengan 

kekuatan ikatan keluarga, lingkungan, agama, 

dan komunitas, mendukung kesehatan fisik dan 

kesejahteraan subjektif. Penelitian Han (2014) di 

Korea Selatan menunjukkan bahwa variabel 

modal sosial pada tingkat individu, yakni 

persepsi dalam membantu dan bekerja sukarela 

berpengaruh positif terhadap kebahagiaan. Selain 

itu persepsi membantu dan partisipasi organisasi 

dalam tingkat rumah tangga juga berhubungan 

positif dengan kebahagiaan. Sementara 

komponen modal sosial, yaitu kepercayaan 

terhadap pemimpin, bantuan, partisipasi, dan 

toleransi, juga memiliki hubungan positif dengan 

kebahagiaan (Rahayu, 2016).  

Portela dkk., (2013) dalam penelitiannya di 

Eropa menemukan bahwa dampak modal sosial 

terhadap kesejahteraan subjektif berbeda-beda, 

tergantung pada komponen yang dianalisis. 

Jejaring sosial, kepercayaan sosial, dan 

kepercayaan institusional merupakan komponen 

yang berkorelasi tinggi dengan kesejahteraan 

subjektif. Selain itu, tanggung jawab yang 

meningkat karena menjadi generasi sandwich 

dapat menyebabkan efek negatif pada 

keseluruhan kesejahteraannya (Remennick, 

1999; Voydanoff & Donnelly, 1999). Penelitian 

Gillett & Crisp (2017) di Australia menemukan 

bahwa stres yang dialami generasi sandwich 

memiliki efek buruk terhadap kebahagiaannya. 

Pekerja yang memiliki lebih dari satu beban 

pengasuhan (anak dan orang tua) memiliki 

tingkat stres yang lebih tinggi dibandingkan 

pekerja yang hanya memiliki beban satu 

pengasuhan (Chapman dkk., 2004; Halinski dkk., 

2018). Selain itu, pasangan yang terjepit dalam 

pemenuhan kebutuhan anak-anak, orang tua, dan 

juga pekerjaan memiliki tingkat stres yang lebih 

tinggi (Duxbury & Dole, 2015; Malach-Pines 

dkk., 2009; Pines dkk., 2011). 

 

METODOLOGI 

Data yang digunakan berasal dari Survei 

Pengukuran Tingkat Kebahagiaan (SPTK) Tahun 

2017. Unit analisis adalah Kepala Rumah Tangga 

(KRT) atau pasangannya yang tinggal bersama 

anak dan orang tuanya atau masuk ke dalam 

generasi sandwich serta yang tidak termasuk 

dalam kriteria tersebut (generasi non-sandwich). 

Generansi sandwich dalam penelitian ini 

mengacu pada Agree dkk (2003) yang 

menyebutkan bahwa generasi sandwich 

merupakan generasi yang diapit oleh tanggung 

jawab ganda dalam merawat anak-anak serta 

orang tua mereka yang sudah lanjut usia secara 

bersamaan. Sedangkan generasi non-sandwich 

dalam penelitian ini merupakan KRT yang 

tinggal sendiri, KRT yang tinggal bersama anak 

dan pasangannya, KRT yang hanya tinggal 

bersama orang tuanya, serta KRT yang tinggal 

bersama keluarga lain. Jumlah sampel dalam 

penelitian ini adalah 4.483 generasi sandwich dan 

67.832 generasi non-sandwich. 

 

Variabel dependen dalam penelitian ini 

adalah indeks kebahagiaan. Pembentukan 



Amelia Rahman dan Turro Seltris Wongkaren 

 

 

Jurnal Kependudukan Indonesia Volume 17 No. 2 2022, hlm. 143–160 

148 

variabel indeks kebahagiaan menggunakan 

metode yang digunakan BPS. Peneliti 

menggunakan nilai bobot setiap indikator 

berdasarkan pengukuran yang dilakukan oleh 

BPS. 

 

Variabel Independen 

Pembentukan variabel indeks modal sosial 

menggunakan metode yang digunakan oleh BPS. 

Peneliti menggunakan nilai bobot setiap 

indikator berdasarkan pengukuran yang 

dilakukan oleh BPS.

 

Tabel 1. Pembentukan Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel Simbol Deskripsi 

Kebahagiaan happiness Kontinu 

Modal sosial soccap Kontinu 

Status generasi sandwich 1 = sandwich 

  0 = non-sandwich 

Kondisi kesehatan health 1 = sehat   
0 = sakit 

Pendapatan rumah tangga wage 5 = > Rp.7.200.00   
4 = Rp.4.800.001 – Rp.7.200.000   
3 = Rp.3.000.001 – Rp.4.800.000   
2 = Rp.1.800.001 – Rp.3.000.000   
1= ≤ Rp.1.800.000 

Tingkat pendidikan educ 1 = rendah   
2 = menengah   
3 = tinggi 

Umur age Kontinu 

Hubungan dengan KRT krt 1 = KRT   
0 = pasangan KRT 

Status bekerja work 1 = bekerja   
0 = tidak bekerja 

Status kawin married 1 = kawin   
0 = lainnya 

Jenis kelamin male 1 = laki-laki   
0 = perempuan 

Jumlah anggota rumah tangga jart Kontinu 

Wilayah tempat tinggal urban 1 = kota   
0 = desa 

Keberadaan anak ≤ 18  child 1 = ada 

tahun   0 = tidak ada 

Metode Analisis 

Model regresi Ordinary Least Square (OLS) 

digunakan untuk menjawab pertanyaan 

penelitian, yakni bagaimana secara khusus modal 

sosial memengaruhi kebahagiaan. Penelitian ini 

akan membentuk enam model. 

Model OLS I dan II menggunakan seluruh 

sampel baik generasi sandwich maupun non-

sandwich sebagai unit analisis. Model OLS I 

menggambarkan bagaimana pengaruh modal 

sosial dan status menjadi sandwich atau nons-

andwich terhadap kebahagiaan. Persamaan pada 

model OLS I adalah sebagai berikut. 

ℎ𝑎𝑝𝑝𝑖𝑛𝑒𝑠𝑠1 = 𝛽1 + 𝛽11 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 +

𝛽12 𝑠𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑐ℎ + 𝛽13 ℎ𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ + 𝛽14 𝑤𝑎𝑔𝑒1 +

𝛽15 𝑤𝑎𝑔𝑒2 + 𝛽16 𝑤𝑎𝑔𝑒3 + 𝛽17 𝑤𝑎𝑔𝑒4 +

𝛽18 𝑒𝑑𝑢𝑐1 + 𝛽19 𝑒𝑑𝑢𝑐2 + 𝛽110 𝑎𝑔𝑒 +

𝛽111 𝑎𝑔𝑒𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 + 𝛽112 𝑘𝑟𝑡 + 𝛽113 𝑚𝑎𝑟𝑟𝑖𝑒𝑑 +

𝛽114 𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽115 𝑗𝑎𝑟𝑡 + 𝛽116 𝑢𝑟𝑏𝑎𝑛 +

𝛽117 𝑐ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝜀   

Model OLS II memperlihatkan secara 

khusus bagaimana pengaruh modal sosial 

terhadap kebahagiaan melalui status generasi 

sandwich atau non-sandwich. Berikut adalah 

persamaan pada model OLS II:  
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ℎ𝑎𝑝𝑝𝑖𝑛𝑒𝑠𝑠2 = 𝛽2 + 𝛽21 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 +

𝛽22 𝑠𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑐ℎ + 𝛽23𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 ∗  𝑠𝑎𝑛𝑑𝑤𝑖𝑐ℎ +

𝛽24 ℎ𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ + 𝛽25 𝑤𝑎𝑔𝑒1 + 𝛽26 𝑤𝑎𝑔𝑒2 +

𝛽27 𝑤𝑎𝑔𝑒3 + 𝛽28 𝑤𝑎𝑔𝑒4 + 𝛽29 𝑒𝑑𝑢𝑐1 +

𝛽210 𝑒𝑑𝑢𝑐2 + 𝛽211 𝑎𝑔𝑒 + 𝛽212 𝑎𝑔𝑒𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 +

𝛽213 𝑘𝑟𝑡 + 𝛽214 𝑚𝑎𝑟𝑟𝑖𝑒𝑑 + 𝛽215 𝑚𝑎𝑙𝑒 +

𝛽216 𝑗𝑎𝑟𝑡 + 𝛽217 𝑢𝑟𝑏𝑎𝑛 + 𝛽218 𝑐ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝜀  

Selanjutnya Model OLS III, IV, V, dan VI 

hanya menggunakan generasi sandwich sebagai 

unit analisis. Model OLS III menggambarkan 

bagaimana modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan tanpa adanya interaksi dengan 

ketiga variabel moderasi, yaitu kesehatan, 

pendapatan rumah tangga, dan pendidikan. 

Persamaan OLS pada Model III adalah sebagai 

berikut. 

ℎ𝑎𝑝𝑝𝑖𝑛𝑒𝑠𝑠3 = 𝛽3 + 𝛽31 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 + 𝛽32 ℎ𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ +

𝛽33 𝑤𝑎𝑔𝑒1 + 𝛽34 𝑤𝑎𝑔𝑒2 + 𝛽35 𝑤𝑎𝑔𝑒3 +

𝛽36 𝑤𝑎𝑔𝑒4 + 𝛽37 𝑒𝑑𝑢𝑐1 + 𝛽38 𝑒𝑑𝑢𝑐2 +

𝛽39 𝑎𝑔𝑒 + 𝛽310 𝑎𝑔𝑒𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 + 𝛽311 𝑘𝑟𝑡 +

𝛽312 𝑚𝑎𝑟𝑟𝑖𝑒𝑑 + 𝛽313 𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽314 𝑗𝑎𝑟𝑡 +

𝛽315 𝑢𝑟𝑏𝑎𝑛 + 𝛽316 𝑐ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝜀  

Model OLS IV menggambarkan secara 

khusus bagaimana modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan melalui variabel kondisi kesehatan. 

Model persamaan yang terbentu adalah sebagai 

berikut. 

ℎ𝑎𝑝𝑝𝑖𝑛𝑒𝑠𝑠4 = 𝛽4 + 𝛽41 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 +

𝛽42 ℎ𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ + 𝛽43 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 ∗ ℎ𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ +

𝛽44 𝑤𝑎𝑔𝑒1 + 𝛽45 𝑤𝑎𝑔𝑒2 + 𝛽46 𝑤𝑎𝑔𝑒3 +

𝛽47 𝑤𝑎𝑔𝑒4 + 𝛽48 𝑒𝑑𝑢𝑐1 + 𝛽49 𝑒𝑑𝑢𝑐2 +

𝛽410 𝑎𝑔𝑒 + 𝛽411 𝑎𝑔𝑒𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 + 𝛽412 𝑘𝑟𝑡 +

𝛽413 𝑚𝑎𝑟𝑟𝑖𝑒𝑑 + 𝛽414 𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽415 𝑗𝑎𝑟𝑡 +

𝛽416 𝑢𝑟𝑏𝑎𝑛 + 𝛽417 𝑐ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝜀  

Model OLS V menggambarkan secara 

khusus bagaimana modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan melalui variabel pendapatan rumah 

tangga. Berikut model regresi OLS V: 

ℎ𝑎𝑝𝑝𝑖𝑛𝑒𝑠𝑠5 = 𝛽5 + 𝛽51 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 +

𝛽52 ℎ𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ + 𝛽53 𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 + 𝛽54 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 ∗

𝑖𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒 + 𝛽55 𝑒𝑑𝑢𝑐1 + 𝛽56 𝑒𝑑𝑢𝑐2 +

𝛽57 𝑎𝑔𝑒 + 𝛽58 𝑎𝑔𝑒𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 + 𝛽59 𝑘𝑟𝑡 +

𝛽510 𝑚𝑎𝑟𝑟𝑖𝑒𝑑 + 𝛽511 𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽512 𝑗𝑎𝑟𝑡 +

𝛽513 𝑢𝑟𝑏𝑎𝑛 + 𝛽514 𝑐ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝜀   

 

Model OLS VI menggambarkan secara 

khusus bagaimana modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan melalui variabel tingkat pendidikan. 

Model OLS yang terbentuk adalah sebagai 

berikut. 

ℎ𝑎𝑝𝑝𝑖𝑛𝑒𝑠𝑠6 = 𝛽6 + 𝛽61 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 +

𝛽62 ℎ𝑒𝑎𝑙𝑡ℎ + 𝛽63 𝑤𝑎𝑔𝑒1 + 𝛽64 𝑤𝑎𝑔𝑒2 +

𝛽65 𝑤𝑎𝑔𝑒3 + 𝛽66 𝑤𝑎𝑔𝑒4 + 𝛽67 𝑒𝑑𝑢𝑐1 +

𝛽68 𝑒𝑑𝑢𝑐2 + 𝛽69 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 ∗ 𝑒𝑑𝑢𝑐1 +

𝛽610 𝑠𝑜𝑠𝑐𝑎𝑝 ∗ 𝑒𝑑𝑢𝑐2 + 𝛽611 𝑎𝑔𝑒 +

𝛽612 𝑎𝑔𝑒𝑠𝑞𝑢𝑎𝑟𝑒 + 𝛽613 𝑘𝑟𝑡 + 𝛽614 𝑚𝑎𝑟𝑟𝑖𝑒𝑑 +

𝛽615 𝑚𝑎𝑙𝑒 + 𝛽616 𝑗𝑎𝑟𝑡 + 𝛽617 𝑢𝑟𝑏𝑎𝑛 +

𝛽618 𝑐ℎ𝑖𝑙𝑑 + 𝜀   

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Statistik Deskriptif 

Berdasarkan nilai indeks kebahagiaannya, 

generasi sandwich memiliki rata-rata nilai indeks 

kebahagiaan yang sedikit lebih tinggi yaitu 71,23 

poin. Sedangkan generasi non-sandwich 

memiliki rata-rata nilai indeks kebahagiaan 

sebesar 70,72 poin. Berdasarkan nilai indeks 

modal sosial, terlihat rata-rata nilai indeks modal 

sosial pada generasi sandwich sedikit lebih tinggi 

dibandingkan pada generasi non-sandwich, yakni 

50,69 poin pada generasi sandwich dan 49,90 

poin pada generasi non-sandwich.  

Selanjutnya variabel lain yang menjadi 

fokus dalam penelitian ini yaitu kondisi 

kesehatan. Sebagian besar sampel baik pada 

generasi sandwich maupun non-sandwich 

memiliki kesehatan yang baik yaitu sebesar 

78,18% pada generasi sandwich dan 73,80% 

pada generasi non-sandwich. Hal ini 

menunjukkan bahwa generasi sandwich lebih 

sehat dibandingkan generasi non-sandwich. 

Dilihat dari umur, generasi sandwich memiliki 

rata-rata umur lebih muda yakni 40,20 tahun, 

sedangkan generasi non-sandwich memiliki rata-

rata umur 46,79 tahun. Kondisi kesehatan yang 

baik akan mempermudah seseorang untuk 

melakukan berbagai aktivitas. 

Berdasarkan kelompok umur, 40,11% 

generasi non-sandwich berumur 50 tahun ke atas, 

sedangkan pada generasi sandwich hanya 

16,66% yang berumur 50 tahun ke atas. Hal ini 
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mengindikasikan bahwa generasi sandwich lebih 

didominasi mereka yang berumur muda, 

sedangkan generasi non-sandwich lebih 

didominasi mereka yang berumur tua. 

Selanjutnya berdasarkan tingkat pendapatan 

rumah tangga, pada generasi sandwich maupun 

non-sandwich mayoritas memiliki tingkat 

pendapatan rumah tangga yang rendah dan 

sangat rendah. Namun pada generasi sandwich 

mereka yang berpendapatan rumah tangga sangat 

rendah cenderung lebih banyak dibandingkan 

generasi non-sandwich. Padahal rata-rata jumlah 

anggota rumah tangga pada generasi sandwich 

lebih banyak dibandingkan genrasi non-

sandwich. Hal ini mengindikasikan bahwa 

banyaknya beban anggota rumah tangga yang 

ditanggung generasi sandwich tidak diikuti 

dengan meningkatnya pendapatan rumah 

tangganya. Berdasarkan tingkat pendidikan, 

50,00% generasi non-sandwich berpendidikan 

rendah, sedangkan pada generasi sandwich 

49,28% berpendidikan menengah. Hal ini berarti 

bahwa tingkat pendidikan pada generasi 

sandwich lebih tinggi dibandingkan pada 

generasi non-sandwich.  

Data SPTK 2017 menunjukkan bahwa 

generasi sandwich maupun non-sandwich yang 

memiliki indeks modal sosial yang rendah lebih 

cenderung tidak bahagia, sedangkan mereka 

yang memiliki indeks modal sosial yang tinggi 

lebih cenderung sangat bahagia. Hal ini 

mengindikasikan adanya perbedaan kebahagiaan 

pada mereka yang memiliki indeks modal sosial 

tinggi dan rendah. Mereka yang memiliki 

keterikatan sosial yang kuat, seperti persahabatan 

dan dukungan keluarga, akan cenderung lebih 

bahagia. Selain itu, baik pada generasi sandwich 

maupun non-sandwich, mereka yang sakit lebih 

cenderung tidak bahagia. Sebaliknya, mereka 

yang sehat lebih cenderung sangat bahagia. 

Kesehatan fisik akan memengaruhi perasaan dan 

suasa hati seseorang. Individu yang memiliki 

permasalahan pada kesehatannya memiliki beban 

yang lebih berat sehingga hal ini akan 

menurunkan tingkat kebahagiaannya. 

Generasi sandwich yang memiliki 

pendapatan rumah tangga sangat rendah lebih 

cenderung tidak bahagia dan sebaliknya generasi 

sandwich yang memiliki pendapatan rumah 

tangga tinggi atau sangat tinggi lebih cenderung 

sangat bahagia. Hal ini disebabkan mereka yang 

memiliki pendapatan rumah tangga yang lebih 

tinggi akan lebih mudah untuk memenuhi 

kebutuhannya. Seseorang yang telah terpenuhi 

kebutuhannya maka akan cenderung lebih 

bahagia. 

Berdasarkan tingkat pendidikan, generasi 

sandwich yang berpendidikan rendah lebih 

cenderung tidak bahagia dan sebaliknya generasi 

sandwich yang berpendidikan tinggi lebih 

cenderung sangat bahagia. Hal ini disebabkan 

pendidikan yang tinggi akan meningkatkan 

peluang seseorang untuk memperoleh 

kesempatan kerja, pekerjaan yang lebih baik, 

serta pendapatan yang lebih tinggi. Hal-hal 

tersebut tentu akan berdampak pada 

meningkatnya kebahagiaan. Selain itu, 

pendidikan yang tinggi juga akan meningkatkan 

pengetahuan seseorang. Seseorang yang 

memiliki pengetahuan yang baik akan lebih 

mudah dalam menghadapi berbagai situasi dan 

kondisi dalam kehidupan. 

 

Hasil Estimasi OLS 

Pengaruh Modal Sosial dan Status Generasi 

Sandwich dan Non-sandwich terhadap 

Kebahagiaan 

Dalam penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh modal sosial terhadap 

kebahagiaan baik pada generasi sandwich 

maupun non-sandwich, maka peneliti 

membentuknya dalam dua model. Model I 

menggambarkan bagaimana pengaruh modal 

sosial dan status menjadi sandwich atau non-

sandwich terhadap kebahagiaan. Sedangkan 

Model II digunakan untuk melihat secara khusus 

bagaimana pengaruh modal sosial terhadap 

kebahagiaan melalui status sebagai generasi 

sandwich atau non-sandwich.
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Tabel 2. Koefisien Model Persamaan Pengaruh Modal Sosial dan Status Generasi Sandwich dan 

Non-sandwich terhadap Kebahagiaan 

Variabel Dependen Model OLS 

Indeks kebahagiaan I II 

Variabel Independen (1) (2) 

Modal sosial 0,073*** 0,074*** 

Sandwich 0,085 0,426 

Modal sosial*sandwich - -0,007 

Kondisi kesehatan 2,739*** 2,739*** 

Pendapatan 

rumah tangga 

≤ Rp.1.800.000 (ref) 
  

Rp.1.800.001-Rp.3.000.000 2,842*** 2,843*** 

Rp.3.000.001-Rp.4.800.000 4,722*** 4,723*** 

Rp.4.800.001 - Rp.7.200.000 6,115*** 6,116*** 

Rp.> 7.200.000 7,560*** 7,561*** 

Pendidikan Rendah (ref) 
  

Menengah 1,832*** 1,832*** 

Tinggi 4,594*** 4,594*** 

Umur -0,130*** -0,129*** 

Umur kuadrat 0,001*** 0,001*** 

KRT -0,279* -0,279* 

Kawin 1,308*** 1,307*** 

Bekerja -0,259*** -0,259*** 

Laki-laki 0,160 0,160 

Jumlah ART -0,211*** -0,211*** 

Perkotaan 0,681*** 0,681*** 

Keberadaan anak ≤ 18 tahun -0,580*** -0,580*** 

Konstanta 64,239*** 64,215*** 

N 72315 72315 

Keterangan: * = sig<0,10; **=sig<0,05; ***=sig<0,01 

Sumber: SPTK 2017 (diolah) 

 

 

Pada Model I terlihat bahwa modal sosial 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kebahagiaan. Hal ini berarti, penambahan satu 

unit nilai indeks modal sosial akan meningkatkan 

kebahagiaan sebesar 0,07 poin. Hal tersebut 

sejalan dengan hasil penelitian yang 

menyebutkan bahwa terdapat korelasi positif 

antara berbagai proksi modal sosial dan 

kebahagiaan (Bartolini dkk., 2013; Han, 2014; 

Rahayu, 2016; Rodríguez-Pose & von Berlepsch, 

2014). Hubungan yang baik dengan teman, 

keluarga, dan masyarakat membuat seseorang 

terhindar dari kesepian sehingga akan merasa 

lebih bahagia. Model I juga memperlihatkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan 

antara kebahagiaan pada generasi sandwich dan 

non-sandwich. Hasil ini berbeda dengan 

penelitian Remennick (1999) serta Voydanoff 

dan Donnelly (1999) yang menemukan bahwa 

peningkatan tanggung jawab yang datang karena 

menjadi generasi sandwich dapat menyebabkan 

efek negatif terhadap kebahagiaannya. Hal ini 

berarti di Indonesia keberadaan anak dan orang 

tua tidak selalu menjadi beban bagi kepala rumah 

tangga atau pasangannya. 

Selanjutnya meskipun tidak signifikan, pada 

model dengan interaksi memperlihatkan bahwa 

dibandingkan dengan non-sandwich, 

peningkatan nilai modal sosial membawa 

peningkatan nilai indeks kebahagiaan yang 

semakin kecil pada generasi sandwich. Hal ini 

berarti modal sosial akan lebih bermanfaat bagi 

generasi non-sandwich dalam meningkatkan 

kebahagiaannya. Selain itu, pada Model II juga 

terlihat bahwa meskipun tidak signifikan, 

generasi sandwich memiliki indeks kebahagiaan 

yang lebih tinggi dibandingkan generasi non-

sandwich. 
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Pengaruh Modal Sosial terhadap 

Kebahagiaan Generasi Sandwich 

Berdasarkan tinjauan literatur, diketahui bahwa 

modal sosial dapat memengaruhi kebahagiaan 

melalui beberapa mekanisme, yaitu melaui 

kesehatan, pendapatan rumah tangga, dan 

pendidikan. Selanjutnya untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh modal sosial terhadap 

kebahagiaan generasi sandwich, maka peneliti 

membuat empat model. Pertama, Model III 

menggambarkan bagaimana modal sosial 

memengaruhi kebahagiaan tanpa adanya 

interaksi dengan ketiga variabel moderasi. 

Kedua, Model IV menggambarkan secara khusus 

bagaimana modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan melalui variabel kondisi kesehatan. 

Ketiga, Model V menggambarkan secara khusus 

bagaimana modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan melalui variabel pendapatan rumah 

tangga. Keempat, model VI menggambarkan 

secara khusus bagaimana modal sosial 

memengaruhi kebahagiaan melalui variabel 

tingkat pendidikan.

 
 

Tabel 3. Koefisien dari Model Persamaan Pengaruh Modal Sosial terhadap Kebahagiaan 

Generasi Sandwich melalui Kesehatan 

Variabel Dependen Model OLS  

Indeks kebahagiaan III IV 

Variabel independen (1) (2) 

Modal sosial 0,061*** 0,074*** 

Kondisi kesehatan 2,737*** 2,739*** 

Modal sosial * Kondisi kesehatan - -0,062*** 

Pendapatan 

rumah tangga 

≤ Rp.1.800.000 (ref) 
  

Rp.1.800.001-Rp.3.000.000 2,649*** 2,842*** 

Rp.3.000.001-Rp.4.800.000 4,559*** 4,722*** 

Rp.4.800.001 - Rp.7.200.000 6,447*** 6,115*** 

Rp.> 7.200.000 8,314*** 7,560*** 

Pendidikan Rendah (ref) 
  

Menengah 1,788*** 1,832*** 

Tinggi 3,969*** 4,594*** 

Umur -0,202** -0,130*** 

Umur kuadrat 0,002* 0,001*** 

Hubungan dengan KRT -1,811** -0,279* 

Status kawin 0,433 1,307*** 

Status bekerja -0,336 -0,259*** 

Jenis kelamin 2,086*** 0,160 

Jumlah ART -0,170* -0,211*** 

Wilayah tempat tinggal 0,298 0,681*** 

Keberadaan anak ≤ 18 tahun -0,419 -0,580*** 

Konstanta 66,856*** 64,215*** 

N 4483 4483 

Keterangan: * = sig<0,10; **=sig<0,05; ***=sig<0,01 

Sumber: SPTK 2017 (diolah) 

 

Pada model III terlihat bahwa terdapat 

hubungan yang positif dan signifikan antara 

modal sosial dan kebahagiaan pada generasi 

sandwich. Peningkatan satu poin nilai modal 

sosial pada generasi sandwich akan 

meningkatkan nilai kebahagiaan sebesar 0,06 

poin. Hasil ini sesuai dengan penelitian Bartolini 

dkk. (2013), Bartolini & Sarracino (2014), Han 

(2014), Helliwell (2001), Jovanović (2016), 

Leung dkk. (2011), Rahayu (2016), Rodríguez-

Pose dan von Berlepsch (2014). Generasi 

sandwich yang memiliki hubungan baik dengan 

anak dan orang tuanya tidak akan menjadikan 

mereka sebagai beban, namun justru keberadaan 

keduanya akan meningkatkan kebahagiaannya. 

Selain itu, generasi sandwich yang memiliki 

hubungan yang baik dengan tetangga dan 

masyarakat akan lebih mudah untuk berbagi 
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beban dalam penjagaan anak dan orang tua, misal 

dengan sesekali menitipkan anaknya kepada 

tetangga. 

Variabel lain yang juga signifikan 

memengaruhi kebahagiaan pada generasi 

sandwich adalah kondisi kesehatan. Individu 

yang sehat memiliki 2,74 poin indeks 

kebahagiaan lebih tinggi daripada mereka yang 

sakit. Hasil ini juga sejalan dengan temuan Leung 

dkk. (2011) yang menemukan bahwa individu 

yang sehat akan lebih cenderung untuk bahagia 

dibandingkan mereka yang sakit. Individu yang 

sakit memiliki beban pikiran yang lebih besar 

terhadap dirinya sehingga akan mengurangi 

kebahagiaannya. Berada pada posisi penanggung 

jawab anak dan orang tua tentu sudah menjadi 

beban bagi generasi sandwich. Beban ini akan 

semakin berat jika mereka dalam kondisi sakit. 

Pendapatan rumah tangga berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kebahagiaan 

generasi sandwich. Variabel ini menggambarkan 

kesejahteraan ekonomi rumah tangga. Model III 

memperlihatkan bahwa semakin tinggi 

pendapatan rumah tangga, maka semakin tinggi 

pula nilai indeks kebahagiaannya. Hal ini 

mengindikasikan pendapatan rumah tangga tetap 

menjadi faktor penting yang memengaruhi 

kebahagiaan generasi sandwich. Pada penelitian 

ini tidak terjadi Easterlin Paradox, yakni 

kebahagiaan terus meningkat seiring 

meningkatnya pendapatan rumah tangga (Hori & 

Kamo, 2018). Semakin tinggi pendapatan rumah 

tangga, maka akan semakin mudah untuk 

memenuhi kebutuhannya. Dengan terpenuhinya 

kebutuhan, maka akan tercipta kebahagiaan. 

Selain itu, semakin tinggi pendapatan maka 

seseorang akan semakin tidak mengkhawatirkan 

biaya hidup untuk dirinya dan keluarganya. 

Terlebih bagi generasi sandwich memiliki 

pendapatan yang tinggi tentu akan mengurangi 

beban yang ditanggungnya. Apabila kebutuhan 

anak, orang tua, dan keluarga terpenuhi maka 

individu akan semakin bahagia. Sebaliknya, 

mereka yang kesulitan atau memiliki 

keterbatasan untuk memenuhi kebutuhan anak, 

orang tua, keluarga, bahkan dirinya sendiri tentu 

akan semakin stres dan akan menurunkan tingkat 

kebahagiaannya. 

Variabel lain yang juga berpengaruh kuat 

dan signifikan terhadap kebahagiaan adalah 

tingkat pendidikan. Generasi sandwich yang 

berpendidikan menengah memiliki nilai 

kebahagiaan 1,79 poin lebih tinggi dibandingkan 

mereka yang berpendidikan rendah. Bahkan, 

individu yang berpendidikan tinggi memiliki 

nilai kebahagiaan 3,97 poin lebih tinggi 

dibandingkan individu yang berpendidikan 

rendah. Semakin tinggi pendidikan seseorang, 

maka semakin tinggi pula nilai kebahagiaannya 

(Blanchflower & Oswald, 2004; Cuñado & de 

Gracia, 2012). Pendidikan yang tinggi akan 

meningkatkan kesempatan seseorang untuk 

memperoleh pekerjaan dan pendapatan yang 

lebih tinggi. Selain itu, peningkatan pengetahuan 

yang didapatkan dengan menempuh pendidikan 

akan memberikan kepuasan dan kebahagiaan 

pada individu. 

Selanjutnya untuk melihat bagaimana 

modal sosial memengaruhi kebahagiaan melalui 

kesehatan, maka berdasarkan Model IV terlihat 

bahwa interaksi variabel modal sosial dan 

kondisi kesehatan menunjukkan hasil yang 

signifikan memengaruhi kebahagiaan generasi 

sandwich. Dibandingkan dengan yang tidak 

sehat, peningkatan nilai indeks modal sosial 

membawa penambahan nilai kebahagiaan yang 

lebih kecil pada generasi sandwich. Hal ini 

mengindikasikan bahwa modal sosial akan lebih 

bermanfaat pada mereka yang sakit dibandingkan 

pada mereka yang sehat dalam meningkatkan 

kebahagiaannya. Sikap saling percaya, hubungan 

yang baik, serta kerjasama yang baik akan lebih 

meningkatkan kebahagiaan pada mereka yang 

sakit. Hal ini sejalan dengan penelitian (Helliwell 

& Putnam, 2004) yang menyebutkan bahwa 

hubungan yang baik akan meningkatkan 

kesehatan seseorang dan secara tidak langsung 

akan meningkatkan kebahagiaannya. Individu 

yang sakit tentu lebih membutuhkan bantuan 

orang lain daripada mereka yang sehat. 

Pertolongan dan bantuan tersebut akan 

didapatkan jika mereka memiliki hubungan yang 

baik dengan keluarga, teman, dan tetangga, 

sehingga pertolongan dan bantuan tersebut tentu 

akan meningkatkan kebahagiaannya. 

Model V menggambarkan secara khusus 

bagaimana modal sosial memengaruhi 



Amelia Rahman dan Turro Seltris Wongkaren 

 

 

Jurnal Kependudukan Indonesia Volume 17 No. 2 2022, hlm. 143–160 

154 

kebahagiaan generasi sandwich melalui 

pendapatan rumah tangga. Pada Tabel 4 terlihat 

terlihat bahwa interaksi variabel modal sosial dan 

pendapatan tidak signifikan memengaruhi 

kebahagiaan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

mekanisme modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan melalui pendapatan tidak berjalan. 

Hasil studi ini berbeda dengan temuan Narayan 

& Pritchett (1999) yang menyebutkan bahwa 

seseorang yang memiliki modal sosial yang 

tinggi akan lebih cenderung untuk memperoleh 

kesempatan kredit usaha sehingga akan 

meningkatkan pendapatan dan kebahagiaannya. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa 

pendapatan rumah tangga tidak menjadi 

mekanisme bagaimana modal sosial 

memengaruhi kebahagiaan pada generasi 

sandwich.

  

Tabel 4. Koefisien dari Model Persamaan Pengaruh Modal Sosial terhadap Kebahagiaan 

Generasi Sandwich melalui Pendapatan Rumah Tangga 

 

Variabel Dependen Model OLS 

Indeks kebahagiaan V 

Variabel independen (1) 

Modal sosial 0,056*** 

Kondisi kesehatan 2,867*** 

Pendapatan rumah tangga              ≤ Rp.4.800.000 (ref) 
 

> Rp.4.800.000 3,542*** 

Modal sosial*Pendapatan rumah tangga 0,012 

Pendidikan Rendah (ref) 
 

 Menengah 2,154*** 

 Tinggi 5,112*** 

Umur -0,177* 

Umur kuadrat 0,002 

Hubungan dengan KRT -1,922*** 

Status kawin 0,479 

Status bekerja -0,092 

Jenis kelamin 2,172*** 

Jumlah ART -0,108 

Wilayah tempat tinggal 0,560** 

Keberadaan anak ≤ 18 tahun -0,516 

Konstanta 67,072*** 

N 4483 

Keterangan: * = sig<0,10; **=sig<0,05; ***=sig<0,01 

Sumber: SPTK 2017 (diolah) 

 

Pada Model VI yang menggambarkan model 

interaksi antara variabel modal sosial dan 

pendidikan juga terlihat tidak signifikan. Hasil ini 

berbeda dengan temuan Chen (2012) yang 

menyebutkan bahwa pendidikan yang 

dikombinasikan dengan kemampuan menjalin 

hubungan yang lebih luas akan berdampak positif 

terhadap kebahagiaan. Dapat disimpulkan bahwa 

tingkat pendidikan tidak menjadi mekanisme 

bagaimana modal sosial memengaruhi 

kebahagiaan. Namun, pendidikan berpengaruh 

langsung terhadap kebahagiaan. Mereka yang 

berpendidikan tinggi lebih bahagia dibandingkan 

mereka yang berpendidikan rendah. Semakin 

tinggi tingkat pendidikan, maka tingkat 

kebahagiaan juga semakin tinggi.
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Tabel 5. Koefisien Model Persamaan Pengaruh Modal Sosial terhadap Kebahagiaan Generasi Sandwich 

melalui Tingkat Pendidikan 

Variabel Dependen Model OLS 

Indeks Kebahagiaan VI 

Variabel Independen (1) 

Modal sosial 0,064*** 

Kondisi kesehatan 2,741*** 

Pendapatan                 

rumah tangga 

≤ Rp.1.800.000 (ref) 
 

Rp.1.800.001-Rp.3.000.000 2,656*** 

Rp.3.000.001-Rp.4.800.000 4,561*** 

Rp.4.800.001 - Rp.7.200.000 6.456*** 

Rp.> 7.200.000 8,321*** 

Pendidikan Rendah (ref) 
 

Menengah 1,642 

Tinggi 5,529*** 

Modal sosial*Pendidikan menengah 0,003 

Modal sosial*Pendidikan tinggi -0,032 

Umur -0,209** 

Umur kuadrat 0,002* 

Hubungan dengan KRT -1,829*** 

Status kawin 0,411 

Status bekerja 0,343 

Jenis kelamin 2,099*** 

Jumlah ART 0,168* 

Wilayah tempat tinggal 0,283 

Keberadaan anak ≤ 18 tahun -0,405 

Konstanta 66,86*** 

N 4483 

Keterangan: * = sig<0,10; **=sig<0,05; ***=sig<0,01 

Sumber: SPTK 2017 (diolah) 

 

KESIMPULAN 

Tulisan ini bertujuan untuk menganalisis secara 

khusus pengaruh modal sosial terhadap 

kebahagiaan pada generasi sandwich. 

Berdasarkan hasil deskriptif ditemukan bahwa 

generasi sandwich yang memiliki modal sosial 

tinggi lebih cenderung sangat bahagia dan 

mereka yang memiliki modal sosial rendah lebih 

cenderung tidak bahagia. Selain itu generasi 

sandwich yang sehat lebih cenderung bahagia, 

sedangkan mereka yang sakit lebih cenderung 

tidak bahagia. Berdasarkan pendapatan rumah 

tangga juga didapat bahwa rumah tangga yang 

memiliki pendapatan rumah tangga yang sangat 

rendah lebih cenderung untuk tidak bahagia, 

sementara semakin tinggi pendapatan rumah 

tangga, maka kecenderungan untuk bahagia 

semakin meningkat. Selanjutnya berdasarkan 

pendidikan terlihat bahwa mereka yang 

berpendidikan rendah lebih cenderung tidak 

bahagia, sementara mereka yang berpendidikan 

tinggi lebih cenderung sangat bahagia. 

Hasil dari Model OLS I menunjukkan 

bahwa modal sosial berdampak positif dan 

signifikan baik pada generasi sandwich maupun 

non-sandwich. Namun status sebagai generasi 

sandwich atau non-sandwich tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kebahagiaan. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa kebahagiaan 

pada generasi sandwich maupun non-sandwich 

tidak berbeda secara nyata. Selanjutnya hasil dari 

Model OLS II memperlihatkan bahwa meskipun 

tidak signifikan, pada model dengan interaksi 

memperlihatkan bahwa dibandingkan dengan 

non-sandwich, peningkatan nilai modal sosial 

membawa peningkatan nilai indeks kebahagiaan 

yang semakin kecil pada generasi sandwich. 

Dapat disimpulkan bahwa modal sosial akan 

lebih bermanfaat bagi generasi non-sandwich 

dalam meningkatkan kebahagiaannya. 
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Hasil dari Model OLS III terlihat bahwa 

modal sosial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kebahagiaan generasi sandwich. 

Peningkatan nilai modal sosial pada generasi 

sandwich akan meningkatkan nilai 

kebahagiaannya. Generasi sandwich yang 

memiliki hubungan baik dengan anak dan orang 

tuanya tidak akan menjadikan mereka sebagai 

beban, namun justru keberadaan keduanya akan 

meningkatkan kebahagiaannya. Selain itu, 

generasi sandwich yang memiliki hubungan baik 

dengan tetangga dan masyarakat akan lebih 

mudah untuk berbagi beban dalam penjagaan 

anak dan orang tua, misal dengan sesekali 

menitipkan anaknya kepada tetangga. 

Hasil dari Model OLS IV menunjukkan 

bahwa variabel kondisi kesehatan merupakan 

mekanisme yang tepat bagaimana secara khusus 

modal sosial memengaruhi kebahagiaan pada 

generasi sandwich. Dibandingkan dengan yang 

tidak sehat, peningkatan nilai indeks modal sosial 

membawa penambahan nilai kebahagiaan yang 

lebih kecil pada generasi sandwich. Hal ini 

mengindikasikan bahwa modal sosial akan lebih 

bermanfaat pada generasi sandwcih yang sakit 

dibandingkan pada mereka yang sehat dalam 

meningkatkan kebahagiaannya.  

Selanjutnya hasil dari Model OLS V dan VI 

memperlihatkan bahwa pendapatan rumah 

tangga dan tingkat pendidikan bukan menjadi 

mekanisme bagaimana modal sosial 

memengaruhi kebahagiaan pada generasi 

sandwich. Hasil ini telah dikontrol oleh variabel 

lain yaitu pendidikan, umur, hubungan dengan 

KRT, status perkawinan, status bekerja, jenis 

kelamin, jumlah anggota rumah tangga, wilayah 

tempat tinggal, dan keberadaan anak umur 

kurang dari 18 tahun. 

Saran 

Peran generasi sandwich sebagai orang tua dan 

anak memerlukan usaha dan pengorbanan yang 

lebih besar untuk merawat anak dan orang tua 

nya. Meningkatnya populasi lansia saat ini 

membutuhkan perhatian semua pihak agar lansia 

tidak menjadi lansia terlantar. Selain itu, 

diperlukan dukungan terhadap mereka yang 

melakukan perawatan terhadap lansia, dalam hal 

ini keluarga inti. Hasil analisis membuktikan 

bahwa modal sosial memiliki dampak positif 

terhadap kebahagiaan, baik pada generasi 

sandwich maupun non-sandwich. Oleh karena 

itu, salah satu implementasi yang relevan untuk 

meningkatkan kebahagiaan adalah dengan 

menumbuhkembangkan nilai modal sosial di 

masyarakat. Upaya yang dapat dilakukan di 

antaranya adalah mendorong kegiatan yang 

melibatkan banyak pihak dalam masyarakat 

seperti budaya gotong royong. Budaya ini sudah 

mulai memudar di dalam masyarakat, padahal 

budaya gotong royong dapat menciptakan rasa 

saling percaya, toleransi, dan tolong. Jika budaya 

ini terus dilestarikan, maka akan memberi banyak 

manfaat terlebih bagi generasi sandwich. Mereka 

akan mudah percaya untuk menitipkan anak atau 

orang tua mereka terhadap tetangga atau 

masyarakat sekitar, sehingga beban yang 

ditanggung akan menjadi lebih ringan. 

Hasil analisis juga membuktikan bahwa 

modal sosial akan lebih bermanfaat terhadap 

generasi sandwich yang sakit dalam 

meningkatkan kebahagiaan. Oleh karena itu, 

kebijakan yang dapat dilakukan oleh pemerintah, 

dalam hal ini Kementerian Kesehatan, di 

antaranya program peningkatan kualitas 

kesehatan masyarakat dan lingkungan yang 

melibatkan seluruh elemen masyarakat untuk 

berperilaku hidup sehat sehingga tercipta 

masyarakat yang sehat dan bahagia. 

Dalam studi selanjutnya disarankan untuk 

menambahkan variabel yang menggambarkan 

kondisi kesehatan dan status bekerja orang tua 

yang tinggal bersama di dalam rumah. Hal ini 

penting agar dapat diketahui bagaimana 

perbedaan kebahagiaan generasi sandwich yang 

memiliki orang tua yang sehat dan orang tua yang 

sakit. Selain itu, penting juga untuk dilihat 

bagaimana perbedaan kebahagiaan generasi 

sandwich yang memiliki orang tua yang bekerja 

atau tidak. 
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